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STRATEGI PENGEMBANGAN ALAT DAN MESIN 
PERTANIAN UNTUK USAHATANI TANAMAN PANGAN 

Oleh: Prof. Dr.Ir. Bambang Pramudya 

PERKEMBANGAN MEKANISASI 
PERTANIAN 

Penggunaan alaI dan mesin 
pertanian di Indonesia sudah dimulai. 

sebelumPerang Dunia Ke II. Pad a masa, 
ilu alaI dan mesin pertanian yang digu­
nakan sebagian besar berupa mesin 
pengolahan hasil pertanian komodili 
tanaman pangan dan lanaman perke­
bunan, khususnya karel dan gula" yang 
pada mula~ya didatangkan dari luar 
negeri. Mesin penggilingan padi pada 
masa ilu banyal< barasal dari negara 

Jerman dan Inggris, yang digunakan oleh 
pabrik penggilingan padi besar. Pabrik 
pangolah hasil perkebunan mulai didiri­
kan di pulau Jawa dan daerah Sumatera 
Utara. 

Perkembangan ini diikuli dengan 
munculnya bengkel-bengkel yang pad a 
awalnya dilujukan unluk memperbaiki 
kerusakan mesin-mesin lersebut. Dalam 

perkembangan lebih lanjut, bengkel ter­
sebul tidak hanya berperan untuk mem­
perbaiki mesin saja, tetapi diarahkan juga 
unluk membuat suku cadang dan perala­
tan yang diperlukan, dan pada tahap 
berikutnya mencoba untuk dapat mem­
buat mesin pengolah hasil pertanian 
yang sederhana. 

Pad a masa berikutnya mulai 

masuk alat dan mesin pertanian, baik 

untu~ kegialan pra maupun pasca'panen, 
dari negara-negara' lain di Eropa, 
Amerika, Jepang dan negara Asia lain­
nya~ 8anyaknya alat dan mesin perta­
nian yang masuk dan digunakan di Indo­
nesia, lelah menumbuhkan kemampuan 

pembuatan yang serupa oleh bengkel­

bengkel yang ada di Indonesia. Pada 

awalnya dengan cara meniru dan .. mem­
buat yang sarna, kemudian berdasarkan 
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pengalaman yang ada mereka dapal 
melakukan penyesuaian dengan kondisi 
petani bahan baku yang tersedia, per­
alatan yang dimiliki dan kondisi lapang di 

Indonesia. 
Perkembangan perminlaan akan 

alat dan mesin pertanian telah men­
dorong para pengusaha induslri alaI dan 
mesin pertanian unluk meningkatkan 
investasi dan produksinya, dan bahkan 
banyak pengusaha baru yang membuka 
usaha di bidang industri ini. Pertum­

buhan ini mencapai puncaknya pada 
Pelita III dan Pelita IV. Perkembangan 
perusahaan alat dan mesin pertanian 
serta produksinya disajikan pada Ta­
bel 1. 

Adanya perkembangan yang 
sangat pesat pad a masa itu, mendorong 
pemerintah untuk mengambil kebijakan­
kebijakan untuk melindungi industri di 
dalam negeri. Kebijakan yang dilakukan 
antara lain adalah ketentuan pemerintah 
untuk lebih banyak menggunakan alat 
dan mesin produksi dalam negeri, dan 
dibuatnya jadwal penentuan penggunaan 
komponen dalam negeri, sehingga kom­
ponen luar negeri dapat berangsur­
angsur dikurangi. Perkembangan alat 
dan mesin pertanian di Indonesia dapat 
dilihat pad a Gambar 1. 

Dari kondisi tersebut dapat terlihat bahwa 

perkembangan alat dan mesin pertanian 
di Indonesia dari segi teknis banyak' 
mengalami kemajuan. Hal ini terlihat dari 
serna kin kuatnya penguasaan teknologi 
dan berkurangnya masalah teknis yang 
dihadapi. Tetapi dari sisi non teknis jus­

tru banyak masalah yang harus dihadapi, 

terutama masalah keuangan, sistem 
pengadaan, ketersediaan tenaga 

terampil, dan kondisi ekonomi petani. 

Keadaan pasar kurang mendu­
kung ini mengakibatkan terbengkalainya 
hasil produksi beberapa perusahaan 
sedang dan besar yang kemudian me­

ngakibatkan semakin besarnya kapasitas 

terpasang yang tidak dapat dimanfaat­
kan, dan pada akhirnya terjadi ke­
cenderungan penurunan jumlah industri 
alat dan mesin pertanian. 

Penurunan industri alaI dan me­
sin pertanian umumnya terjadi pad a in­
dustri yang memproduksi mesin dengan 
teknologi menengah dan maju, yang 

seluruhnya berada di pulau Jawa. Tetapi 
sebaliknya diberbagai daerah di Luar 
Jawa justru mulai tumbuh usaha industri 
alat dan mesin pertanian yang menggu­
nakan teknologi sederhana. Pertum­
buhan induslri alat dan mesin pertanian 
di luar Jawa serta kapasitasnya disajikan 
pad a Tabel2. 
Industri alat dan mesin pertanian di luar 
Jawa hampir semuanya dimulai dari 

teknologi yang sangat sederhana, dan 
masih mengalami kelemahan dalam 
rekayasa dan pengadaan bahan baku. 
Dalam perkembangannya induslri di 
daerah semakin maju, dengan kemam­
puan membuat berbagai alat atau mesin 
yang semula hanya dapat dibuat oleh 
industri sedang ataLi besar yang ada di 

pulau Jawa. Hal ini dapat membantu 

untuk mengurangi biaya produksi yang 

tentunya akan -dapat menurunkan harga 
penjualannya. 

Kecenderungan ini mulai tampak 
pad a Pelita IV dan sampai sekarang 
masih terus berlanjut. .Kondisi ini perlu 
dipertahankan dengan memberikan 

pembinaan dan perlindungan yang 

diperlukan sehingga akan sang at mem-
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bantu perkembangan penggunaan alat 
dan mesin pertanian di daerah. 

Pada saat dimulainya Pelita I, 
perkembangan mekanisasi pertanian 
terlihat semakin baik, karena pad a masa 
itu telah mulai adanya masukan tek-

seragam, baik dari segi jenis maupun laju 
perkembangannya . 

Pad a awalnya mesin yang masuk 
ke Indonesia mempunyai ukuran yang 

besar dan dengan harga yang cukup 
tinggi, sehingga kepemilikan mesin ini 

kau, petani mulai berminat dan mempu­
nyai keinginan untuk memilikinya. 

Oi daerah Lampung dan Su­
matera Utara dimulai dengan penggu­

naan alat pasca panen, yaitu perontok 
padi dan pemipil jagung. di Jawa Barat 

Tabel 1. Perkembangan Perusahaan dan Produksi Alat dan Mesin Pertanian di Indonesia pad a Pelita II sampai V 

Pelita 

Uraian II III IV VI 

lumlah Perusahaan 7 30 65 24 

............ unit per tahun ............ 
Traktor mini a. 2.000 a. 3.000 a. 3.000 a. 2.000 

b. 1.538 b. 2.253 b. 1.222 b. 121 
c. .3.000 c. 5.000 c. 4.000 c. 1.000 

Traktor tangan a. 3.000 a. 5.000 a. 5.000 
(sederhana) b. 1.591 b. 1.815 b. 1.500 

c. 15.000 c. 20.000 c. 15.000 

Traktor tangan a. 3.000 a. 6.000 a. 6.000 a. 6.000 
(tidak sederhana) b. 1.975 b. 4.511 b. 2.517 b. 234 

c. 4.000 c. 20.000 c. 30.000 c. 30.000 

RMU a. 2.000 a. 8.000 a. 8.000 a. 8.000 
b. 495 b. 2.961 b. 4.92~1 :h.- 2.122 
c. 1.500 c. 7.500 c. .1 !.5<lO', c. 100.00 

Pompa Irigasi a. 7.000 a. 15.000 a. 15.000 a. 15.000 
b. 2.124 b. 5.512 bJ 8.014 b. 1.406 
c. 4.500 c. 9.500 C. ' 19.000 c. 2.0.000 

Thresher a. 2.500 a. 5.000 a. 8.000 a. '.10.000 
b. 1.017 b. 2.020 b. 8.129 b. , 1.153 
c. 5.000 c. 30.000 c. 45.000 c. 72.000 

Sprayer a. ' 30.000 a. 60.000 a. 60.000 a. 70.000 
b. 20.153 b. 35.114. ' b. 45.131 b. 4.291 
c. 50.000 c. 95.000;." c. 110.000 c. 200.000 

Surnber : Departemen Perindustrian, BPS, dan Anggota Alsintani .- <I: 

Keterangan: 
1. - Pada Pelita II 90% masih CBU 

- Pada Pelita III 70% CKD (assembling) dan 30% CBU 
- PadaPelita IV 90% produksi dalarn negeri 
- Pada Pelita V 75% produksi dalarn negeri dan 25% CBU/CKD 

2. a. Kapasitas terpasang, b. Realisasi produksi, c. Kebutuhan 
3. Pelita V sarnpai dengan talmn kedua:dari 24 perusahaan,yang aktif 11, kurang aktif9, dan yang tidak operasi 4. 

nologi yang lebih nyata. Oisamping itu, 
aspek sosial juga mulai diperhatikan, 
sehingga muncul konsep mekanisasi 
pertanian selektif. 

Oengan adanya konsep 
mekanisasi pertanian selektif. perkem­
bangan penggunaan alat dan mesin 
pertanian di setiap wilayah tidak 
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pada umumnya dilakukan oleh pemerin­
tah. Karena merasa tidak mampu dalam 
pembiayaan, umumnya petani tidak 
mempunyai minat untuk memiliki atau 
membelinya. Kemudian dengan masuk­
nya mesin dengan ukuran yang lebih 
keeil dengan harga yang lebih te~ang-

peralatan mekanis yang berkembang 
pada perioda 1970-1986 adalah alat 
pengolahan tanah, khususnya traktor 
tangan, yang kemudian diikuti juga oleh 
daerah Lampung. Perkembangan , ini 
didorong oleh kelangkaan tenaga kerja, 
sejalan dengan berkembangnya jaringan 
irigasi beserta sistem pengelolaannya, 
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~achinery (thousand units) 

160 

40 -----

Hand Sprayer (thousand units) 

- 1200 

1000 

800 

600 

400 

... ' - .. -' --

ini pula kemudian berkembang sistem 
leasing traktor, yang menunjukkan 
bahwa sebenarnya petani mempunyai 
kemamp~an memiliki traktor tangan un­
tuk usahataninya. Tetapi perkembangan 
mekanisasi pertanian di Bali secara 

umum agak menurun pada tahun 1986. 

2: ~==-:--!-~-~-====I:=~;~;~~~~R~~Cl.J~~~~=:J 200 
lI.neI T .. ct .... 

I ~.«s~~~ 
------~--------~--~~--~O 

Disamping traktor, penggunaan 

pompa air juga mulai dikembangkan di 
Jawa Tengah untuk meningkatkan pro­
duksi pangan. Penggunaan pompa air 
dimulai dari daerah Sragen, suatu daerah 
yang sering banjir pada musim hujan, 
dan pad a musin kemarau sangat sulit 
mendapatkan air. Di daerah tersebut 
sebelumnya hanya dapat ditanami sekali 
setahun dengan prciduksi padi 2.8 ton/ha. 

Setelah penggunaan pompa air dapat 
dilakukan dua kali panen setahun, den­
gan produksi 6 ton/ha per musim, dis­
am ping hasil palawija lainnya. 

1982 1984 1986 1988 1990 

Year 

Gambar 1. Perkembangan Alat dan Mesin Pertanian di Indonesia 

serta pola tanam serentak yang meru­

pakan salah satru eiri pelaksanaan pro­
gram Supra Insus. 

Pada 1972 di Jawa Barat terda­
pat 219 buah traktor tangan, berkembang 
menjadi 450 buah pad a tahun 1974. 

Berdasarkan hasil sensus BPS, di Jawa 
Barat pada 1993 telah memiliki 11.185 

buah traktor. Dari segi dampak positif 
ter~adap produktivitas, penggunaan 

traktor ini juga diikuti dengan pening­
katan hasil produksi sebesar 0.6 - 1 ton 
gabah Iha per musim. 

Kebijakan penggunaan traktor 
tang an untuk pengolahan tanah di Su­
lawesi Selatan dimulai pada tahun 1973. 

Didaerah ini keinginan petani terlihat 
sangat besar. Dilain pihak . terlihat 

adanya kendala yang lebih bersifat non 
teknis, antara lain adanya (1) tunggakan 
kredit· traktor yang semakin besar, (2) 

te~adinya· kerusakan ringan/berat tanpa 
dukungan penyediaan suku cadang yang 
memadai,' (3) penyalur/penjual yang 
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kurang bertanggung jawab dalam pel a­

yanan lepas jual, (4) uluran tangan pe­
merintah dalam mengatasi permasalahan 
sering lamban. 

Di daerah Bali, alat dan mesin 
pertanian mulai dikenal oleh petani pada 

Pompa air juga mulai dikem­
bangkan di daerah Nganjuk, Jawa Timur, 
untuk memanfaatkan air tanah dengan 
membuat sumur bor. Pada musim kema­
rau jumlah sumur bor di daerah tersebut 
dapat mencapai 22.000 buah. 
Mesin pertanian yang mempunyai laju 
perkembangan eukup cepat adalah me-

Tabel 2. lumlah Usaha Industri dan Kapasitas Produksi Alat Mesin Pertanian di luar 
lawa pada tahun 1990/1991 

Daerah lumlah Usaha Kapasitas lenis Produksi 
Industri (Unit! tahun) 

Aceh 30 2.000 Thresher, planter dan peralatan 
lain 

Sumatera Utara 18 1.100 sda 
Sumater Barat . 20 1.500 sda 

Sumatera Selatan 16 1.000 sda 
Sulawesi Selatan 17 1.000 sda 
Sulawesi Tenggara 7 700 sda 

Sulawesi Utara 5 500 sda 

Kalimantan Selatan 5 500 sda 
Sumber . Dmas Pertaman Tanaman Pang an Tmgkat I dan Anggota Alsmtam 

tahun 1974. Penggunaan traktor mulai 

direkomendasikan tahun 1976 oleh 
pemerintah daerah setempat. Di daerah 

sin pengolah padi. Mesin ini mempunyai 
berbagai ukuran atau kapasitas, dari 
yang keeil sampai yang besar. 
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Pengol~h padi dengan kapasitas 
kecil mulai banyak digunakan oleh 
petani. Mesin ini dengan cepat mudah 
diterima dan berkembang, karena be­
berapa alasan yaitu biaya operasional 
yang rendah, mudah dioperasikan de­
ngan tingkat ketrampilan petani, kualitas 
beras yang dihasilkan lebih baik, rende­
men lebih tinggi disamping dedak dan 
katulnya dapat dimanfaatkan. 

Mesin pengering (driyer) juga 
dicoba dikembangkan, mengingat negara 
kita mempunyai musim penghujan. Se­
cara teknis mesin ini tidak mempunyai 
masalah dalam pengembangannya, 
tetapi mengalami hambatan dalam 
masalah ekonomis. Beberapa 
mesin pengering yang didatang­
kan dari luar negeri mempunyai 
kapasitas besar, sehingga ~ari 

perhitu-ngan yang diperoleh me­
merlukan biaya yang tinggi, se­
hingga jauh lebih mahal jika 
dibandingkan dengan penggu­
naan tenaga surya. Pemerintah 
(Departemen Pertanian) men­
coba untuk merancang mesin 
pengering yang lebih sederhana 
dan berkapasitas kecil, tetapi 
usaha ini belum menunjukkan 
hasil yang diharapkan. 

STRATEGIPENGEMBANGAN 
Petani di Indonesia pada umum­

nya mempunyai karakteristik yang khas, 
diantaranya (1) mempunyai lahan yang 
sempi~ (2) lemah dalam penyediaan 
modal, (3) mempunyai tingkat pendidikan 
dan ketrampilan rendah. 

. Kondisi ini merupakan suatu 
kendala, sehingga dalam introduksi suatu 
teknologi baru diperlukan suatu waktu 
yang. paniang agar petani dapat mema­
hami manfaat teknologi baru yang 
diperkenalkan, dan akhimya dapat 
menerima untuk menggunakannya. 

8agi para perencana dan 
pengambil keputusan dari pihak pemerin- . 
tah, diperlukan pemikiran untuk me-

4. . 
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nentukan konsepsi mekanisasi selektif 

dengan tujuan utama meningkatkan pro­
duktivitas petani dan lahannya, sehingga 
dapat diperoleh peningkatan produksi, 
pendapatan dan kesempatan ke~a, 

mengurangi kejerihan kerja, serta dapat 
menekan susut hasil. 

Pada prinsipnya konsepsi 
pen~embangan mekanisasi didasarkan 
pada dua pendekatan, yaitu pendekatan 
wiJayah dan pendekatan teknologi, yang 
keduanya harus diseleraskan dengan 
tujuan pembangunan pertanian, se­
hingga konsep mekanisasi selektif benar­
benar dapat dilaksanakan dengan tepat. 

Pendekatan wilayah dimaksud-

k3n sebagai tingkat kesiapan suatu 
wilayah dalam hal menerima suatu tek­
nologi baru. Pendekatan wilayah ini 
dibagi menjadi empat tingkat, yaitu : (1) 
lancar, (2) siap, {3) setengah siap, dan 
(4) terbatas. Sedangkan pendekatan 
teknologi dibedakan be~dasarkan kom­
pleksitas dan tingkat kemudahan tek­
nologi itu digunakan oleh pemakai, yang 
dibedakan menjadi (1) teknologi sederha­
na, (2) teknologi madya, dan (3) 
teknologi maju. 

Untuk melaksanakan kebijak­
sanaan terse but, kondisi wilayah yang 
akan dikembangkan, dalam hal ini teru­
tama juga termasuk kondisi petaninya 

menjadi faktor penting yang perlu diper­
timbangkan, dan perlu dipelajari sebelum 
kebijaksanaan tersebut dilaksanakan. 
Mengingat hal tersebut, maka pemilihan 
dan pengembangan alat dan mesin per­
tanian lebih diutamakan yang bersifat 
sederhana, dalam hal pembuatan, peng­
gunaan dan perawatannya. Sedapat 
mungkin mampu dibuat di dalam negeri, 
dengan bahan baku yang tersedia dan 
mudah diperoleh di wilayah tersebut, 
te~angkau dalam harga dan biaya opera­
sinya, serta tidak mendesak tenaga 
ke~a pertanian yang ada. 

Derigan latar belakang dan 
strategi pembangunan pertanian, maka 

kebijakan dari pengembangan 
alat dan mesin pertanian harus 
berorientasi pada usaha untuk 
mengembangkan, meningkat­
kan, dan memantapkan ke­
mampuan masyarakat dalam 
merancang bang un, mereka­
yasa, membuat, menghasilkan, 
menyebarkan dan rnelayani 
kebutuhan akan alat dan me­
sin pertanian dan jasa mesin 
pertanian, baik yang diperlu­
kan dalam intensifikasi, diver­
sifikasi, maupun ekstensifikasi. 

Intensifikasi adalah 
usaha untuk meningkatkan 
produktivitas sumber daya 

alam, peningkatan penggunaan teknologi 
tepat guna serta pemanfaatan segala 
sarana produksi seperti air, benih unggul, 
pupuk pestisida, dan alat mesin' perta­
nian secara maksimal. Kegia~n eksten­
sifikasi dimaksudkan untuk meningkat­
kan luas areal luas tanam, perluasan 
penggunaan sumber daya alam lainnya, 
dengan sepenuhnya tetap memperhati­
kan kelestarian lingkungan hidup. 

Usaha ekstensifikasi khususnya 
perluasan pembukaan lahan baru, 
diarahkan pada wilayah yang berpen­
duduk relatif kurang dan mempunyai 
lahan berpotensi besar. . 
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bahwa keluaran yang diharapkan dengan 

adanya pemanfaatan alat dan mesin 
Penggunaan alat dan mesin 

pertanian mencakup diversifikasi tek­
nologi yang berkaitan dengan di­
versifikasi energi, misalnya penggu­
naan bahan bakar untuk mesin 
pertanian. Diversifikasi teknologi ini 
akan menunjang diversifikasi 
wilayah sesuai dengan sumber daya 
yang tersedia. 

Pada prinsipnya kon$e~s' pengembang'an 
mekanisasf didasarkan pada' dua pendekatan, 

yaitu pendekatan wilayah dan pendekatan 
teknologi, yang keduanya harus dlseleraskan 
dengan tujuan pembangunan pertanian; se~· 

hingga konsep mekanisa~iselektif ben;Jr·benar 
dapat dilaksanakan denga,lltepat.. Penctekatan 

wilayah dimaksudkan sebagai tlngkat kesiapan 
suatu wilaya" dalam hal menerima suatu tek­

nologl baru. 

Dengan adanya ketiga 
usaha terse but, maka peranan alat 
dan mesin pertanian merupakan 
salah satu sarana produksi yang 
mutlak diperlukan. Peranan perala-
tan pra panen (traktor untuk pengo­
lahan tanah), akan menjadi penting per­
anannya, disebabkan karena serna kin 
berkurangnya tenaga kerja dan ternak, 

. serta adanya pola pertanaman secara 
serentak yang menuntut pengolahan 
tanah, penanaman permanen harus 
diselesai~n dalam jangka waktu yang 
pendek. Peningkatan produksi memerlu­
kan penanganan yang cepat dan tepat 
untuk mengurangi susut hasil. Hal ini 
dapat dilakukan dengan peng­
gunaan alat dan mesin panen 
dan pasca panen yang me­
madai, baik jumlah maupun 
kapasitasnya. Kebutuhan ini 
akan menjadi sangat mendesak 
pada saat saat terjadinya seran­
gan hama dan penyakit yang 
mengancam hasil tanaman yang 
harus ditanam dan dipanen se­
cara serentak. 

Pembangunan Pertanian Tana­
man Tanaman Pangan pada dasamya 
bertujuan untuk meningkatkan penda­
patan dan kesejahteraan petani pada 
khususnya, dan masyarakat pada 
umumnya, melalui peningkatan produksi 
pangan, baik kuantitas maupun kualitas. 
Salah satu sarana untuk mencapai tu­
juan terse but adalah pemanfaatan alat 
dan mesin pertanian. 

Sistem pengembangan alat dan 
. mesin pertanian disajikan pada Gambar 
2. Dalam gam bar tersebut dapat dilihat 
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pertanian adalah adanya peningkatan 
pruduktivitas, peningkatan pendapatan 
petani, penurunan susut hasil dan pe­
ngurangan kejerihan kerja. 

Berdasarkan kondisi yang ada, 
baik peluang maupun hambatan. 
Dalam pengembangan alat dan mesin 
pertanian untuk usahatani tanaman pa­
ngan perlu dilakukan perencanaan dan 
penyusunan strategi pengembangan, 

dengan memperhatikan faktor-faktor 
berikut. 

1. Efisiensi dan Produktivitas 
Dari penelitian yang telah banyak 

dilakukan, diperoleh kenyataan bahwa 
penggunaan alat dan mesin pertanian 
dapat menlngkatkan efisiensi dan pro­
duktivitas. Hal ini perlu ditekankan, 
bahwa mekanisasi merupakan salah satu 
faktor penunjang yang dapat membantu 
usaha pemerintah dalam upaya memper­
tahankan swasembada beras. 

Dampak positif penggunaan alat 
dan mesin pertanian terhadap petani 

sebagai tenaga Rerja,.~edalah upaya 
peningkatan nilai dan derajat 
menusiawi petani. Dengan pnerapan 
alat dan mesin pertanian, yang salah 
satu manfaatnya adalah mengurangi 
kejerihan kerja petani, berarti juga 
akan meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi tenaga kerja di s7ktor perta­
nian. Dengan demikian pengem­
bangan alat dan mesin pertanian perlu 
memperhatikan potensi tenaga kerja 
yang ada, sehingga pergeseran 
tenaga kerja dapat dihindari. 

2. Kepemilikan 
Kepemilikan alat dan mesin per­

tanian tidak harus selalu diarahkan pada 
petani secara perorangan. Tidak semua 
petani mempunyai kemampuan yang 
memadai dalam pengelolaan alat dan 
mesin, sedangkan di lain pihak be­
berapa alat dan mesin, umumnya yang 
menggunakan teknologi menengah atau 

maju, memerlukan pengetahuan 
dan ketrampilan dalam pengelo­
laannya. 

Untuk pengembangan 
alat dan mesin petanian dengan 
teknologi menengah dan maju, 
sebaiknya diarahkan kepemi­
likannya pada petani yang mem­
punyai kemampuan manajerial 
yang cukup, kelompok tani yang 
maju atau koperasi yang sudah 

berkembang, yang te~tunya memiliki 
kemampuan yang lebih baik. 

Pemerintah sudah banyak 
melakukan program-program yang pada 
dasarnya bertujuan untuk membantu 
pengembangan alat dan mesin pertanian 
di tingkat usahatani, misalnya program 
pemberian bantuan kredit (KUT, leasing), 
dana Qergulir, atau yang berasal dari 
hibah. Dalam penentuan penerima ban­
tuan ini sebaiknya dipertimbangkan ke­
mampuan penerima bantuan ini, se­
hingga alat dan mesin pertanian yang 
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diberikan dapat digunakan secara mak­

simaL 
Disamping itu luas lahan yang 

dimiliki juga tidak mendukung sistem 
kepemilikan alat dan mesin pertanian 
secara perorangan. Luas lahan yang 
umumnya relatif sempit (47% dibawah 

0.5 ha. 42% di antara 0.5 - 2.0 hal meru­

pakan suatu ukuran yang belum mengun­
tungkan untuk pemilikan alat dan mesin 

pertanian secara perorangan. 

ada di daerah sangat diperlukan. Apabila 

hal ini tidak dilakukan akan terjadi kondisi 

dimana jumlah alat dan mesin jauh me­
lebihi dari yang dibutuhkan, yang selan­
jutnya akan menimbulkan dampakyang 
tidak menguntungkan bagi usaha jasa 
yang ada. 

4. Peningkatan Tenaga Kerja Terampil 
Dalam pembangunan pertanian, 

peningkatan tenaga yang terampil sangat 
diperlukan. Pengalaman selama ini 

3. Pengembangan Usaha Jasa menunjukkan, bahwa pengembangan 
Disamping diperlukan kemam- alat dan mesin pertanian di tingkat usaha 

puan untuk mengelola, kepemilikan alat tani, yang tidak disertai peningkatan ke-
dan mesin pertanina juga harus dikaitkan terampilan pengelolanya, akan banyak 

baran di daerah yang memerlukan dapat 

dilakukan bersama pemerintah Dinas 

Pertanian. 
Dalam upaya ini perlu 

dipikirkan suatu sistem insentif yang· 
kompetitif terhadap sektor lain di luar 
pertanian. Hal ini penting diperhatikan, 
mengingat daya tarik sektor lain, khusus­

nya industri, sangat besar bagi 

masyarakat pedesaan yang telah mem­

peroleh pendidikan lanjutan. Apabila 
masalah ini kurang diperhatikan, maka 
tenaga terampil yang diharapkan dapat 
mengisi kekosongan di sekto~ pertanian 
akan selalu tersedotke sektor lain. 

dengan ukuran skala usaha yang dimiliki mengalami hambatan. Sedangkan dilain 5. Penerapan Mekanisasi Selektif 

petani. Untuk ukuran skala usahatani ... -------------...... Dalam pengadaan alat dan 
Dalam hal ini diperlukan keterlibatan pihak yang kecil, pemilikan alat dan mesin mesin pertanian untuk petani, 

pertanian secara individualtidak akan perguruan tinggi dan leinbagapenelitian, yang khususnya yang melalui program 
memberikan keuntungan, dan bahkan diharapkanselalu mengikuti perkembangah bantuan pemerintah, perlu diperhati-
akan menimbulkan kerugian pada penerapan alat dan mesin pertanian dengan - kan kesesuaian antara tingkat tek-

seg-'ala aspekriya. Penelitian yan~anaf(ukan· pemiliknya. . _. . .' nologi alat dan mesin yang akan 
Untuk mengatasi masalah di diarahkanpadcfdua hal,yaitu .• (Wimfuk- . dipergunakan, dengan tingkat pene-

atas, perlu dilakukan upaya untuk . kepentingan mascl'sekarahg;yaitiJpen&litfat{ rimaan wilayah yang bersangkutan. 
yang dilakukan untuldrl~ngatasi 'perinalalahah 

::~~~nna ~::~:n;~~;~an~s::~g!:: yang m~nsUI dUaR~ngar\;dan{2}U~fU1('kep~n- sudah ~t:~~~a d~n!~:~k~~:~ihY~~~ 
tingari lhasa datang;y~rtiJ penelitiaA'yang di~" usaha ini dapat dari petani yang. . " c. " '-'. " '!.i , .•• ", tentu, pengembangan di daerah ter-

mempunyai kemampuan manajerial .lakl,Jkall untukmetakiJkahatltislpas.i:kebutu~an sebut tidak akan banyak mengalami 
yang tinggi, kelompok tani, koperasi, .teknotogfdi.6ida~S'pertanian di~a~ay~ng'f hambatan. Masalah yang perlu diper-

atau dari pihak swasta yang berminat·,;/t::"(;:;/':~·\;::·1,;:?:~;I>a2~.:·~;';:Z:."~~.?··_·,.·:r~- hatikan adalah pembatasan jumlah 
dalam usaha ini. Pihak swasta yang alat dan mesin pertanian yang masih 
terlibat dalam jasa ini diharapkan dari pihak, pemerintah telah banyak melaku- menguntungkan untuk daerah tersebut 
para produsen atau distributor alat dan kan usaha-usaha dan program yang Untuk teknologi yang belum be-
mesin pertanian, sehingga sudah me- diarahkan untuk membantu pengem- nar-benar diperlukan, misalnya karena 

nguasai sistem pemeliharaan dan per~ bangan alat dan mesin pertanian, yang masih ada masalah sosial di daerah ter-

baikan yang tepat. memungkinkan petani menggunakan sebut, maka pengembangan alat dan 
Dari pihak pemerintah (Dinas atau memiliki alat dan mesin pertanian mesin pertanian seperti ini perlu peren-

Pertanian) tetap. diperlukan upaya pem- secara mudah. canaan dan penanganan yang matang 
binaan dan pemantauan pengem- Dengan demikian, usaha peme- dan hati-hati. Karena apabila tidak diser-
bangannya. Apabila alat dan mesin per- rintah dalam membantu pengadaan alat tai perhitungan yang matang, pengadaan 
tanian tersebut diperlukan oleh petani, dan mesin pertanian di daerah-daerah alat dan mesin pertanian di daerah ter-
usaha jasa ini akan dapat mudah yang memerlukannya, perlu diiringi de- sebut tidak akan berhasil 

berkembang. Sebagai dampak dari ngan peningkatan tenaga~tenaga 

perkeinbangan ini, jumlah alat atau me- terampil yang akan mengelolanya. Dalam 
sin pertanian di suatu daerah akan me- hal ini Perguruan Tinggi dapat membantu 
ningkat dengan pesat. Pada kondisi se- penyediaan tenaga kerja terampil yang 
peru ini, peran Pemerintah dalam pe- diperlukan melalui pelatihan sing kat atau 
ngawasan jumlah alat dan mesin yang program diploma, sedangkanpenye-
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6. Subsidi 

Peningkatan harga alat dan me­
sin pertanian relatif lebih tinggi dari pe­
ningkatan pendapatan petani. Program 
pemerintah yang salama ini lebih bersifat 
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• 
• 

• 

• ., 
''1,,, 

Masukan terkontrol : 
Fisik mekanisasi pertanian 
Kebijakan pemerintah 
(perkreditan) 
Masukan teknologi lain 

Sistem mo.neter international 
Pertumbuhan pen dud uk, surplus 
buruh tani, posisi ekonomi kecil 

yang lemah 

Sistem pendukung 
Pengembang Alat 

r------------\ dan Mesin Pertanian 

I 

I 
Masukan tak terkontrol 
Sumber modal 
SlltJ1ber alam (cuaca) 

Parameter 
• Pemerataan pendapatan 
• Perkembangan (kemajuan 

teknik, investasi) 
• Stabilitas perkembangan 

Pengelolaan 

• 
• 
• 

Keluaran yang diharapkan:' 
• menaikkan produktivitas 
• menaikkan pendapatan 

petani 
• menurunkan kejerihan 

kerja 
• menekan kehilangan hasil 

Keluaran yagn tidak diharapkan 
Memperluas pengangguran 
Memperbesar beda pendapatan 
Mengurangi aktivitas pengrajin 

Gambar 3. Diagram masukan dan keluaran sistem pengembangan alat dan mesin pertanian 

bantuan, baik yang bersifat kredit mau­
pun bantuan cuma-cuma, dapat 
diarahkan agar petani atau penerima 
bantuan (kelompok tani atau koperasi) 
membayar kembali harga alat dan mesin 
yang diterima. Pemberian subsidi perlu 
diberikan secara selektif, misalnya de­

ngan memberikan tingkat bunga yang 

rendah, atau cicilan yang rendah pada 
saat tahun pertama alat/mesin tersebut 
dioperasikan, kemudian meningkat pada 
tahun-tahun berikutnya (tidak merata 
sepanjang masa pembayaran kembali). 

7. Peran Swasta 
Peran pihak swasta, yang mem­

produksi dan mendistribusikan alat dan 
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mesin pertanian sampai ke tingkat 
petani, perlu ditingkatkan. Pelayanan 
yang selama ini diberikan masih perlu 

diberikan, misalnya kemudahan proses 
kredit, tingkat bunga yang wajar, pe­
nyediaan suku cadang yang memadai 
serta pelayanan puma jual. Untuk lebih 

memberikan bantuan kepada petani yang 

berada di pedesaan, jaringan pelayanan 

yang selama ini hanya terbatas dikota 
besar perlu diperluas sampai di pelosok­
pelosok yang sudah menggunakan alat 
dan mesin pertanian, sehingga hambatan 
dalam pengembangan mekanisasi per­

tanian dapat dikurangi. 

8. Peran perguruan Tinggi dan Lem­
baga Penelitian 

Pengembangan alat dan mesin 
pertanian tidak dapat dilepaskan dari 
kegiatan penelitian di bidang ini . Dalam 
hal ini diperlukan keterlibatan pihak per­
guruan tinggi dan lembaga penelitian, 
yang diharapkan . selalu mengikuti 

perkembangan penerapan alat dan me-. 

sin pertanian dengan segala aspeknya. 
Penelitian yang dilakukan 

diarahkan pad a dua hal, yaitu (1) untuk 
kepentingan masa sekarang, yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk menga­

tasi permasalahan yang muncul di la­
pangan, dan (2) untuk kepentingan masa 

datang, yaitu penelitian yang dilakukan 
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untuk melakukan antisipasi kebutuhan 

teknologi di bidang pertanian di masa 
yang akan datang. 

Oalam penelitian ini tidak hanya 
ditujukan pada peningkatan efisiensi alat 
dan mesin pertanian saja, tetapi perlu 
dipikirkan juga masalah peningkatan 
efisiensi tenaga kerja manusia yang 
menangani alat dan mesin pertanian 
tersebut. Hal ini sangat diperlukan 
mengingat dalam PJP II, pengembangan 

sumberdaya manusia merupakan salah 
satu prioritas yang perlu dilaksanakan. 

PENUTUP 

PengemIJangan alat dan mesin 
pertanian tidak menjadi tanggung jawab 
satu pihak saja, karena keberhasilan 
pengembangan alat dan mesin pertanian 
ini memerlukan keterlibatab banyak pi­

hak. Perencanaan dan pembinaan da­
patb dilakukan oleh Oepartemen Perta­
nian, tetapi dalam pelaksanaan di la­
pang, koperasi dapat mempunyai peran 
yang cukup besar dalam pengelolaanya. 
Oi sektor industri, Oepartemen Perindus­
trian dan perdagangan dapat menga­
rahkan industri untuk memproduksi alat 
dan mesin pertanian yang sesuai dengan 

kebutuhan, baik dalam segi jenis maupun 
jumlahnya. Pihak industri diharapkan 
tidak hanya melakukan kegiatan produksi 
saja, tetapi dapat juga melakukan 
kegiatan usaha jasa, yang dapat mengu­
rangi hambatan dalam pengelolaan yang 
umumnyCi dihadapi oleh para petani. 

Perguruan tinggi dan lembaga 

Penelitian dapat berperan dalam 

kegiatan penelitia~, yang diharapkan 

dengan penggunaan alat dan mesin 
pertanian tidak saja meningkatkan 
efisiensi alat dan mesin itu sendiri, tetapi 
juga efisiensi tenaga kerja sebagai sum­
berdaya manusia, sehingga har~at 

sosialnya juga akan meningkat. {AI SlAW) 
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